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Abstract
The objectives of this study are: (1) to produce Physics E-LKPD that is feasible to increase
students' interest and learning outcomes; (2) to know the practicality of using Physics E-
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and learning outcomes; (3) to know the effectiveness of Physics E-LKPD assisted by
Liveworksheet Website in increasing students' interest and learning outcomes. The
research design used is R&D with the 4D model (Define, Design, Development and
Disseminate). The research subjects were grade XI students at SMA Negeri 1 Jetis. Data
collection techniques include tests in the form of pretests and posttests, non-tests,
interviews, and observations. Data analysis techniques used ideal standard deviation (SB1i),
Aiken's V, Quest, Standard Gain, Manova, Effect Size, and IJA techniques. The results
showed that: (1) Physics E-LKPD media assisted by Liveworksheet Website is feasible to
use in physics learning to increase students' interest and learning outcomes; (2) Physics E-
LKPD media assisted by Liveworksheet Website increases learning interest with an N-
Gain value of 0.40 in the medium category and learning outcomes with an N-Gain value
of 0.65 in the medium category. (3) Physics E-LKPD media assisted by Liveworksheet
Website is practical to use to increase students' interest and learning outcomes, and (4)
Physics E-LKPD media assisted by Liveworksheet Website is effective to use to increase
students' interest and learning outcomes.

Keywords: E-Worksheets, Physics, Learning Interest, Learning Outcomes, Caloric
Temperature

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah: (1) menghasilkan E-LKPD Fisika yang layak untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik; (2) mengetahui kepraktisan
penggunaan media pembelajaran E-LKPD Fisika berbantuan Website liveworksheet dalam
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik; (3) mengetahui keefektifan E-LKPD
Fisika berbantuan Website liveworksheet dalam meningkatkan minat dan hasil belajar
peserta didik. Desain penelitian yang digunakan adalah R&D dengan model 4D (Define,
Design, Development dan Disseminate). Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas XTI di
SMA Negeri 1 Jetis. Teknik pengumpulan data meliputi tes berupa pretest dan posttest,
non tes, warwancara, serta observasi. Teknik analisis data menggunakan teknik simpangan
baku ideal (SBi), Aiken’s V, Quest, Standard Gain, Manova, Effect Size, dan 1JA. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) media E-LKPD Fisika berbantuan Website
liveworksheet layak digunakan dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan minat dan
hasil belajar peserta didik; (2) media E-LKPD Fisika berbantuan Website liveworksheet
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meningkatkan minat belajar dengan nilai N-Gain sebesar 0,40 dengan kategori sedang dan
hasil belajar dengan nilai N-Gain sebesar 0,65 pada kategori sedang. (3) media E-LKPD
Fisika berbantuan Website liveworksheet praktis digunakan untuk meningkatkan minat
dan hasil belajar peserta didik, dan (4) media E-LKPD Fisika berbantuan Website
liveworksheet efektif digunakan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: E-LKPD fisika, Liveworksheet, Minat Belajar, Hasil Belajar, Suhu Kalor

1. Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan yang cukup pesat di masa globalisasi seperti saat ini tentu
menjadi tantangan bagi generasi muda sebagai penerus bangsa terutama dalam dunia pendidikan. Oleh
karena itu aspek pendidikan harus disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan seiring
berjalannya waktu. Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan manusia untuk meningkatkan potensi
atau kemampuan diri melalui proses pembelajaran [1]. Pada proses pembelajaran, guru sebagai seorang
pendidik berinteraksi secara langsung dengan peserta didik ketika memberikan bimbingan. Di dalam
aspek pendidikan, tentunya sangat diperhatikan mengenai tujuan, proses, dan hasil yang ingin dicapai.
Hal tersebut tertuju pada proses pembelajaran berlangsung sampai dengan mencapai tingkat
pemahaman. Sebagaimana menurut [2] bahwa pendidikan mempunyai peran utama dan bersifat esensial
dalam kehidupan manusia, serta memberikan pengaruh terhadap perkembangan fisik, psikis, dan
kehidupan sosial manusia.

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang terdiri dari berbagai konsep-konsep abstrak. Menurut
[3] bahwa konsep abstrak merupakan konsep yang tidak mudah digambarkan atau divisualisasikan
walaupun dengan kegiatan pengamatan atau uji coba di laboratorium sekalipun. Oleh karena itu, salah
satu faktor yang menyebabkan sulitnya peserta didik dalam memahami materi Fisika yang diajarkan di
sekolah yaitu karena konsep-konsep abstrak yang belum bisa divisualisasikan dengan jelas oleh guru
atau pendidik.

Selama pembelajaran fisika berlangsung, tidak semua penjelasan yang diberikan guru dapat
mudah diterima dengan baik oleh peserta didik. Menurut [4] bahwa terdapat 76% peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi dan memecahkan soal pada materi kinematika serta suhu
kalor. Hal itu disebabkan karena metode pembelajaran yang digunakan yakni membosankan dan
penjelasan guru terlalu cepat, sehingga peserta didik masih merasa kesulitan dalam memahami materi.
Dalam penelitian [5] menyatakan bahwa pada siklus 1 penelitian yang dilakukan menunjukkan rata-
rata angket minat belajar peserta didik yaitu 45,33 dengan kategori belum ada minat belajar terhadap
pelajaran fisika. Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa penyebab rendahnya minat belajar peserta
didik yaitu siswa tidak memperhatikan guru, siswa masih banyak yang sibuk dan berbicara sendiri, dan
guru belum mampu menciptakan suasana yang menarik untuk kegiatan pembelajaran.

Minat belajar memberikan pengaruh yang cukup besar dan menjadi aspek yang penting terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik. Sebagaimana [6] menyatakan bahwa adanya daya tarik atau
minat dari peserta didik terhadap materi pada mata pelajaran tertentu dapat memberikan pengaruh yang
baik pada prestasi dan capaian belajarnya. Menurut [7] bahwa minat adalah sarana yang dapat
memberikan motivasi untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik. Terdapat banyak faktor yang
menyebabkan rendahnya minat belajar peserta didik, salah satunya yaitu kurangnya variasi penggunaan
media pembelajaran sebagai sarana pendukung kegiatan belajar di kelas. Sebagaimana [8] yang
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran saat berlangsungnya kegiatan belajar dapat
memberikan pengaruh yang cukup kuat untuk menambah minat belajar peserta didik.

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya capaian atau hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [9] menyatakan bahwa beberapa hal yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar fisika peserta didik yaitu: 1) kurangnya minat dan motivasi belajar peserta didik.
2) adanya pandangan atau anggapan awal bahwa fisika merupakan pelajaran yang sulit. 3) kurang
memahami materi yang telah diajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya penunjang atau alat
pendukung pembelajaran yang tepat agar dapat menarik minat peserta didik sehingga peserta didik
dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran serta dapat memahami materi yang diajarkan.

Terkait rendahnya minat dan hasil belajar peserta didik, banyak upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Menurut [10] bahwa media pembelajaran yang digunakan
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dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Media
pembelajaran merupakan bahan ajar untuk membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar
di kelas atau dapat digunakan sebagai penunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran. Adanya
media pembelajaran dapat meningkatkan semangat, keaktifan, serta motivasi belajar peserta didik,
sehingga dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif [11].

Media atau bahan ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran sangat bervariasi. Salah satu
pengembangan bahan ajar yang digunakan sebagai alternatif media pendukung pembelajaran pada saat
ini yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD terbukti efektif digunakan sebagai media
pembelajaran dan beberapa penelitian membuktikan adanya pengaruh LKPD terhadap peningkatan
minat dan hasil belajar peserta didik. Menurut [12] bahwa hasil pengembangan media pembelajaran
LKPD berdasarkan rata-rata persentase hasil analisis pada 3 kali pertemuan yaitu pertemuan pertama
sebesar 77,33% dengan kategori baik, pertemuan kedua sebesar 81,11% dengan kategori sangat baik,
dan rata-rata persentase pertemuan ketiga adalah 78,89% dengan kategori baik. Oleh karena itu, dapat
diambil kesimpulan bahwa media LKPD yang dikembangkan adalah valid, praktis, dan efektif untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Namun, produk media LKPD yang dikembangkan dari penelitian-penelitian sebelumnya masih
terdapat berbagai kelemahan, diantaranya yaitu LKPD yang berbentuk cetak tidak terlalu menarik bagi
peserta didik karena dianggap seperti modul materi biasa, kemudian terbatasnya ilustrasi pada LKPD
cetak untuk memberikan gambaran detail terkait materi yang dipelajari. Oleh karena itu, solusi yang
ditawarkan pada penelitian ini untuk mengatasi rendahnya minat dan hasil belajar peserta didik yaitu
dengan mengembangkan media pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD).

E-LKPD dikembangkan dengan bantuan Website Liveworksheet, yaitu merupakan website
lembar kerja yang dapat merubah lembar kerja cetak menjadi lembar kerja online. E-LKPD berbantuan
Website liveworksheet dapat mudah diakses menggunakan tautan dan peserta didik dapat menjawab
soal atau pertanyaan secara langsung pada E-LKPD tersebut menggunakan device pribadi, baik dengan
handphone / laptop / komputer / tablet / iPad. Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran
elektronik dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan internet agar materi pembelajaran dapat
divisualisasikan dengan lebih menarik, interaktif, dan tentunya mudah diakses dimana saja dan kapan
saja.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D) dengan model 4-D. Model 4-D terdiri dari 4 tahap, yaitu Define, Design, Develop,
dan Disseminate [13]. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI dan XII SMA Negeri 1 Jetis
yang berlokasi di Bantul. Uji coba terbatas pada penelitian ini melibatkan 36 peserta didik kelas XII
MIPA 4, sedangkan uji coba lapangan melibatkan 36 peserta didik kelas XI MIPA 5 sebagai kelas
eksperimen dan 36 peserta didik kelas XI MIPA 4 sebagai kelas kontrol. Penelitian dilaksanakan pada
semester gasal tahun pelajaran 2023/2024.

Tahap pertama berdasarkan model 4D yaitu tahap pendefinisian (define). Tahap pendefinisian ini
dimulai dengan analisis awal, yaitu guna menemukan dan mengetahui permasalahan yang terdapat
dalam pembelajaran Fisika di SMA dan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Kemudian
menentukan materi yang akan diteliti beserta tujuan pembelajaran dan indikator pencapaian
kompetensinya.

Tahap selanjutnya adalah tahap perancangan (design). Tahap perancangan ini diawali dengan
menyusun perangkat pembelajaran yaitu RPP dan media pembelajaran. RPP disusun sesuai dengan
format kurikulum yang digunakan di sekolah penelitian, yaitu Kurikulum 2013. Selanjutnya, merancang
dan mendesain media pembelajaran E-LKPD Fisika yang telah disesuaikan dengan hasil analisis pada
tahap pendefinisian. E-LKPD disusun dengan berbantuan website liveworksheet. Kemudian selanjutnya
yaitu menyusun instrumen pengumpulan data yang meliputi angket respon peserta didik terhadap media
pembelajaran, angket minat belajar, lembar soal prefest dan posttest, lembar penilaian kelayakan media
pembelajaran dan RPP, lembar validasi angket dan soal pretest posttest, serta lembar keterlaksanaan
RPP.

Tahap berikutnya adalah tahap pengembangan (develop). Tahap pengembangan ini diawali
dengan validasi perangkat pembelajaran dan instrumen pengambilan data oleh dosen sebagai validator
ahli dan guru mata pelajaran fisika SMA sebagai validator praktisi. Validasi dilakukan dengan tujuan
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untuk mengetahui kelayakan perangkat dan instrumen sebelum digunakan pada uji coba lapangan.
Berdasarkan lembar validasi, masukan dari validator akan digunakan sebagai perbaikan atau revisi dari
produk perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. Media pembelajaran dan instrumen
pada penelitian yang telah divalidasi kemudian akan diujikan pada kelas uji coba terbatas. Peserta didik
pada kelas uji coba terbatas akan diminta mengerjakan soal pretest sebelum diberikan media
pembelajaran. Setelah itu, peserta didik mengisi angket respon terhadap media pembelajaran dan
kemudian melakukan posttest. Setelah melalui uji coba terbatas, respon berupa masukan dari peserta
didik akan djadikan sebagai bahan perbaikan dan menghasilkan revisi tahap 2, sehingga produk dapat
dapat layak digunakan pada uji coba lapangan.

Pada tahap uji coba lapangan yaitu untuk mengetahui keefektifan produk akhir media
pembelajaran dalam meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Uji coba lapangan dilakukan
dengan melakukan pengukuran terhadap minat dan hasil belajar peserta didik dengan desain eksperimen
pretest-posttest control group design, dimana peserta didik kelas eksperimen akan mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran E-LKPD fisika berbantuan website
liveworksheet dan peserta didik kelas kontrol mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media
pembelajaran E-LKPD fisika berbantuan website liveworksheet. Selanjutnya, tahap paling akhir yaitu
penyebaran (disseminate). Pada tahap penyebaran ini, produk yang telah dikembangkan yaitu media
pembelajaran E-LKPD fisika berbantuan website liveworksheet akan disebarluaskan kepada peserta
didik kelas XI dan guru fisika SMA Negeri 1 Jetis.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kuantitatif. Analisis
kuantitatif yakni terdiri dari: 1) analisis kelayakan produk perangkat pembelajaran dengan SBi, 2)
analisis kepraktisan media pembelajaran berdasarkan hasil respon peserta didik terhadap media E-
LKPD fisika berbantuan website liveworksheet, 3) analisis peningkatan minat dan hasil peserta didik
dengan Normalized Gain (N-Gain), 4) analisis keefektifan media pembelajaran dengan uji Manova
menggunakan program SPSS.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian diuraikan berdasarkan perolehan data selama pelaksanaan penelitian. Data
sebagai hasil penelitian ini kemudian akan diolah dan dianalisis sehingga menghasilkan produk
penelitian berupa media pembelajaran E-LKPD Fisika dengan berbantuan Website Liveworksheet.
Penelitian dengan metode R&D ini menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop,
dan Disseminate). Hasil dari tahapan model pengembangan 4D dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap define ini dilakukan analisis awal untuk mengetahui syarat pembelajaran, diantaranya
yaitu berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa SMA Negeri 1 Jetis menggunakan Kurikulum
Merdeka untuk kelas X dan menggunakan Kurikulum 2013 untuk kelas XI dan XII. Pada saat
pembelajaran di kelas, guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan kurang memvariasikan
media pembelajaran sebagai penunjang kegiatan belajar, sehingga menyebabkan kurangnya minat
belajar peserta didik, hal ini juga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Dengan demikian,
solusi untuk mengatasi permasalahan ini yaitu dengan mengebangkan media pembelajaran yang dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Kemudian, materi yang akan dijadikan bahan
penelitian yaitu materi suhu dan kalor, dengan peta konsep seperti pada Gambar 1.

B. Tahap Design (Perancangan)

Tahap selanjutnya yaitu tahap design atau perancangan media pembelajaran yang dikembangkan.
Media yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu E-LKPD berbantuan website liveworksheet.
Media E-LKPD Fisika ini didesain dengan bantuan aplikasi canva yang kemudian akan diunggah ke
website liveworksheet dengan memanfaatkan fitur-fitur website agar dapat diakses dengan mudah oleh
peseta didik. E-LKPD disusun secara sistematis yaitu memuat halaman cover, tujuan pembelajaran,
pengantar/stimulasi, materi suhu dan kalor, contoh soal, panduan percobaan/simulasi virtual, dan
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lembar analisis percobaan. Susunan dan rancangan desain E-LKPD berbantuan website liveworksheet
yang dikembangkan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Suhu dan Kalor
Mencakup
[ ]
Suhu Kalor
Mencakup Mencakup
[ I
Termometer Kalor Jenis Enidahas K i Azaz Black
Meliputi Meliputi
[
Kelvin Celcius s || Konduksi
Fahrenheit Feamur H | Konveksi
|
Permuaian Radiasi
Mencakup
[ ]
Cair Padat Gas
Meliputi
Panjang
H Luas
—  Volume

Gambar 1. Peta Konsep Materi Suhu dan Kalor.

Tabel 1. Susunan E-LKPD Fisika Berbantuan Website Liveworksheet.

E-LKPD Website Liveworksheet E-LKPD Berbantuan Website Liveworksheet
e Judul/Cover e  Fitur variasi model e Bagian Cover E-LKPD Fisika, Petunjuk belajar, dan
e  Petunjuk soal Kompetensi Dasar yang telah didesain menggunakan
belajar e  Fitur input ilustrasi aplikasi Canva kemudian diunggah ke website
e  Kompetensi gambar/video/ dll liveworksheet agar dapat diakses dalam bentuk link
Dasar e Fitur integrasi link liveworksheet.
e Materi e Fitur textbox untuk ® Bagian pendahuluan materi, terdapat kolom untuk
e Langkah mengisi jawaban pengisian identitas peserta didik. Kolom identitas dibuat
Kerja menggunakan fitur textbox agar peserta didik dapat
e Penilaian mengisi identitas secara langsung di kolom tersebut.

e Bagian isi materi terdapat video yang terintegrasi dari
aplikasi YouTube yang dibuat dengan menggunakan fitur
input link YouTube Player.

e Bagian langkah kerja percobaan atau simulasi terdapat
kolom yang terintegrasi dengan link PheT Simulation
secara online, yaitu menggunakan fitur input integrasi link.

e Bagian penilaian/lembar jawab menggunakan fitur textbox
dan checklist agar peserta didik dapat menjawab serta
mencentang jawaban secara langsung.
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Media pembelajaran E-LKPD yang dikembangkan secara keseluruhan terdiri dari 21 halaman. Adapun
rancangan desain E-LKPD berbantuan website liveworksheet pada penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 2 sampai Gambar 7.

LKPD FISIKA o

Suhu dan Kalor

LENBAR RERIA
PESERTA DIOIL
Fisika

fﬁ )
.

Kalar

ot e

8. PETUNIUK PENGOUNAAN E-LKPD

#sLIVEWORKSHEETS LIVEWORKSHEETS ey GLIVEWORKSHEETS

2 Sebathen olat skur subu yang terdapat pada gembar & ates!
Jewab:

Gambar 2. Cover E-LKPD Gambar 3. Petunjuk belajar, dan Gambar 4. Pendahuluan Materi
Kompetensi Dasar

MATERI

¥

+ SKALA TERMOMETER

by dergon arimgen mtersat

17. 1 l 1 : : Stmulac T G

orn

« KONVERSI SKALA

@il
\,5 WLIVEWORKSHEETS ,5 WLIVEWORKSHEETS
k \,_; LLIVEWORKSHEETS
Gambar 5. Isi Materi Gambar 6. Langkah Kerja Gambar 7. Penilaian dan
Percobaan Lembar Jawab

C. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk media pembelajaran yang sudah
diuji kelayakannya. Media pembelajaran yang dikembangkan akan divalidasi oleh validator ahli
menggunakan instrumen validasi. Hasil rata-rata penilaian validator terhadap media pembelajaran E-
LKPD Fisika berbantuan website liveworksheet ditunjukkan pada Gambar 8.

Berdasarkan Gambar 8, diketahui bahwa hasil penilaian pada aspek isi, tampilan, bahasa yaitu
sebesar 4,00. Dari hasil tersebut, setiap aspek memperoleh kriteria sangat baik. Kemudian, rata-rata
total setiap aspek dari penilaian validator yaitu sebesar 4,00 dan termasuk dalam kategori sangat baik.
Berdasarkan analisis kelayakan media dari penilaian validator, media pembelajaran E-LKPD Fisika
berbantuan website liveworksheet dapat dinyatakan “layak™ digunakan untuk meningkatkan minat dan
hasil belajar peserta didik.
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Rata-rata Penilaian Kelayakan Media oleh Validator

4
3
s
1
o

Tampilan Bahasa
Aspek

Rata - rata Aspek

Gambar 8. Rata-rata Penilaian Kelayakan Media oleh Validator

Tingkat kepraktisan produk media pembelajaran E-LKPD Fisika berbantuan website
liveworksheet diketahui melalui hasil analisis angket respon peserta didik terhadap media. Angket
respon peserta didik terhadap media ini mencakup beberapa aspek, yaitu aspek isi, tampilan,
kepraktisan, dan bahasa. Penilaian kepraktisan media pembelajaran dilakukan pada uji lapangan di kelas
eksperimen. Hasil angket respon peserta didik terhadap media pembelajaran dianalisis menggunakan
teknik analisis Simpangan Baku Ideal (SBI). Hasil rata-rata nilai angket respon peserta didik terhadap
media E-LKPD Fisika berbantuan website liveworksheet ditunjukkan pada Gambar 9.

Respon Peserta Didik Uji Lapangan

N

e 3,5
;“ 3
<25
o~
E 2
E 15
5z 1
a 0,5

0

Tampilan Kepraktisan Bahasa
Aspek

Gambar 9. Rata-rata Nilai Respon Peserta Didik Uji Lapangan

Berdasarkan Gambar 9 yaitu kepraktisan media pembelajaran pada uji lapangan, aspek isi,
tampilan, kepraktisan, dan bahasa secara berturut-turut memperoleh nilai sebesar 2,89; 2,79; 2,81; 3,54.
Dari seluruh aspek tersebut, diperoleh rata-rata total nilai sebesar 3,01 dan termasuk dalam kategori
sangat baik. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran E-LKPD fisika berbantuan
website liveworksheet ini praktis digunakan dalam pembelajaran guna untuk meningkatkan minat dan
hasil belajar peserta didik.

Peningkatan minat belajar peserta didik diketahui berdasarkan analisis angket minat yang
diberikan kepada peserta didik sebelum dan setelah pembelajaran. Angket setelah pembelajaran yaitu
diisi oleh peserta didik kelas eksperimen setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media
E-LKPD fisika berbantuan website liveworksheet yang dikembangkan, sedangkan diisi oleh peserta
didik kelas kontrol setelah mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media E-LKPD fisika
berbantuan website liveworksheet yang dikembangkan. Angket minat belajar dalam penelitian ini
dibatasi pada aspek perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan peserta didik.

Peningkatan minat belajar peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dianalisis
menggunakan uji Multivariate Analysis of Variant (Manova). Sebelum data minat belajar peserta didik
dianalisis menggunakan uji manova, perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji multikolinearitas.
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Tabel 2. Uji Normalitas

No. Variabel Signifikansi Keterangan
1 Minat Belajar 0,200 Normal
2 Hasil Belajar 0,083 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh hasil minat belajar peserta didik pada kelas kontrol dengan
signifikansi sebesar 0,200 dan pada kelas eksperimen diperoleh signifikansi sebesar 0,083. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0,05 maka data minat belajar kelas kontrol dan kelas
eksperimen yakni terdistribusi secara normal.

Tabel 3. Uji Homogenitas

No. Variabel Signifikansi Keterangan
1 Minat Belajar 0,408 Homogen
2 Hasil Belajar 0,408 Homogen

Pada uji homogenitas, minat belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu memperoleh
signifikansi sebesar 0,408. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0,05 maka varian
data N-Gain minat belajar peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah homogen.

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

No. Variabel Tolerance VIF Keterangan
1 Minat Belajar 0,831 1,203 Tidak Multikolinearitas
2 Hasil Belajar 0,831 1,203 Tidak Multikolinearitas

Pada uji multikolinearitas antar variabel, nilai Tolerance dan VIF yang diperoleh yaitu sebesar 0,831
dan 1,203. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil Tolerance yaitu > 0,10, sehingga dapat dinyatakan
bahwa tidak ada multikolinearitas. Kemudian diketahui bahwa nilai VIF < 10,00, sehingga dapat
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa setelah
mengetahui nilai N-Gain minat belajar terdistribusi secara normal dan homogen, serta antara variabel
minat dan hasil belajar tidak terjadi multikolinearitas, sehingga dapat dilanjutkan untuk ke tahap uji
manova.

Tahap selanjutnya yaitu dilakukan uji manova, dan diketahui bahwa varian minat belajar
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00. Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan peningkatan minat belajar peserta didik antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Besar
perbedaan hasil peningkatan minat belajar peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen dianalisis
dengan menghitung nilai rata-rata N-Gain. Besar rata-rata nilai N-Gain antara kelas kontrol dan
eksperimen, perbedaan peningkatan minat belajar peserta didik ditunjukkan pada Gambar 10.
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Gambar 10. Hasil Analisis Rata-rata N-Gain Minat Belajar
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Berdasarkan hasil pada Gambar 9, dapat diketahui bahwa kelas kontrol yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan media E-LKPD berbantuan website liveworksheet memperoleh rata-
rata N-Gain sebesar 0,01 dan termasuk dalam kategori rendah. Sedangkan, pada kelas eksperimen yang
mengikuti pembelajaran menggunakan media E-LKPD berbantuan website liveworksheet memperoleh
rata-rata N-Gain sebesar 0,4 dan termasuk dalam kategori sedang.

Peningkatan hasil belajar peserta didik diketahui berdasarkan analisis hasil pretest dan posttest
yang telah dilakukan oleh peserta didik sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran. Posttest dalam
penelitian ini dikerjakan oleh peserta didik kelas eksperimen setelah mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan media E-LKPD fisika berbantuan website liveworksheet yang dikembangkan, sedangkan
dikerjakan oleh peserta didik kelas kontrol setelah mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media
E-LKPD fisika berbantuan website liveworksheet yang dikembangkan. Instrumen tes untuk mengukur
hasil belajar peserta didik ini disusun dengan dibatasi pada ranah kognitif C1 sampai C4.

Peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dianalisis
menggunakan uji Multivariate Analysis of Variant (Manova). Sebelum data hasil belajar peserta didik
dianalisis menggunakan uji manova, perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 2, diperoleh data hasil belajar peserta didik
pada kelas kontrol dengan signifikansi sebesar 0,200 dan pada kelas eksperimen diperoleh signifikansi
sebesar 0,200. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0,05 maka data hasil belajar kelas
kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi secara normal. Kemudian berdasarkan uji homogenitas pada
Tabel 3, hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu memperoleh signifikansi sebesar
0,237. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0,05 maka varian data N-Gain hasil
belajar peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah homogen. Dengan demikian, dapat
diambil kesimpulan bahwa setelah mengetahui nilai N-Gain hasil belajar terdistribusi secara normal
dan homogen, sehingga dapat dilanjutkan untuk ke tahap uji manova.

Tahap selanjutnya yaitu dilakukan uji manova, dan diketahui bahwa varian hasil belajar
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00. Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan peningkatan minat belajar peserta didik antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Besar
perbedaan hasil peningkatan hasil belajar peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen dianalisis
dengan menghitung nilai rata-rata N-Gain. Besar rata-rata nilai N-Gain antara kelas kontrol dan
eksperimen, perbedaan peningkatan hasil belajar peserta didik ditunjukkan pada Gambar 11.
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Gambar 11. Hasil Analisis Rata-Rata N-Gain Hasil Belajar

Berdasarkan hasil pada Gambar 11, dapat diketahui bahwa kelas kontrol yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan media E-LKPD berbantuan website liveworksheet memperoleh rata-
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rata N-Gain sebesar 0,38 dan termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan, pada kelas eksperimen yang
mengikuti pembelajaran menggunakan media E-LKPD berbantuan website liveworksheet memperoleh
rata-rata N-Gain sebesar 0,65 dan termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan analisis tersebut, media
pembelajaran E-LKPD berbantuan website liveworksheet dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik SMA dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,65.

Tingkat keefektifan produk media pembelajaran E-LKPD Fisika berbantuan website liveworksheet
untuk meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik pada materi suhu dan kalor dapat diketahui
melalui hasil uji Effect Size yang terlihat pada nilai Partial Eta Squared dalam uji Multivariate
Test. Hasil analisis Effect Size ditunjukkan pada Gambar 12.
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Gambar 12. Hasil Analisis Effect Size

Berdasarkan hasil pada Gambar 12, dapat diketahui bahwa pada variabel minat belajar, nilai
Partial Eta Squared yang diperoleh yaitu sebesar 0,317. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran E-LKPD fisika berbantuan website livewoksheet memiliki pengaruh dan termasuk dalam
kategori sedang untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Kemudian, pada variabel hasil belajar
memperoleh nilai Partial Eta Squared sebesar 0,214. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran E-LKPD fisika berbantuan website livewoksheet memiliki pengaruh dan termasuk dalam
kategori sedang untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, dapat diambil
kesimpulan bahwa media E-LKPD fisika berbantuan website livewoksheet efektif meningkatkan minat
dan hasil belajar peserta didik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [14] bahwa E-LKPD interaktif
berbantuan Liveworksheet efektif untuk meningkatkan minat siswa. Kemudian sesuai dengan penelitian
[15] bahwa penggunaan E-LKPD Liveworksheet efektif digunakan sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

D. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahap penyebaran ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai pengembangan media
pembelajaran E-LKPD Fisika berbantuan website liveworksheet dalam meningkatkan minat dan hasil
belajar peserta didik SMA. Produk media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu
media E-LKPD Fisika berbantuan website liveworksheet yang efektif untuk meningkatkan minat dan
hasil belajar peserta didik SMA. Penyebaran dilakukan dengan membagikan media pembelajaran
kepada guru fisika dan peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa media
pembelajaran E-LKPD berbantuan website liveworksheet yang dikembangkan dapat dinyatakan layak
digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Hal ini
berdasarkan hasil penilaian validator pada aspek isi, tampilan, bahasa yaitu sebesar 4,00 dengan kriteria
sangat baik. Media pembelajaran E-LKPD berbantuan website liveworksheet dinyatakan praktis
digunakan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik berdasarkan rata-rata nilai respon
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peserta didik pada uji lapangan yaitu sebesar 3,01 dan termasuk dalam kategori sangat baik. Media
pembelajaran E-LKPD berbantuan website liveworksheet dinyatakan efektif digunakan untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik berdasarkan nilai Partial Eta Squared yang
diperoleh yaitu sebesar 0,317 untuk peningkatan variabel minat belajar, dan sebesar 0,214 untuk
peningkatan variabel hasil belajar.

Saran untuk pengembangan produk media pembelajaran selanjutnya adalah isi dari media E-LKPD
berbantuan website liveworksheet dibuat dengan halaman yang ringkas sehingga tidak melebihi batas
15 halaman, dan juga dapat memanfaatkan fitur-fitur website secara keseluruhan agar media lebih
interaktif.
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